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Abstract. Indonesia is one of the countries with the highest levels of biodiversity in the world and possesses vast
tropical forest areas that play a crucial role in maintaining the stability of global ecosystems. However, in recent
decades, Indonesia’s forests have faced significant pressures due to deforestation and environmental degradation,
which have broad impacts on ecological functions, climate balance, and the socio-economic lives of communities.
This study aims to examine the role of biodiversity and ecological adaptation mechanisms in maintaining the
stability of Indonesia’s forest ecosystems through a literature review approach. The findings show that
deforestation directly affects biodiversity decline, habitat fragmentation, disruption of hydrological systems,
increased erosion, and carbon emissions. Additionally, illegal activities such as logging and mining exacerbate
environmental degradation. Biodiversity is proven to be an important factor in enhancing ecosystem resilience to
disturbances, including climate change. Adaptation mechanisms such as the presence of bioindicator species, the
formation of ecological corridors, and community participation in conservation can strengthen ecological
resilience. Rehabilitation of degraded areas and the implementation of sustainable governance policies are
necessary to restore the ecological functions of forests. This study emphasizes the importance of a
multidisciplinary and collaborative approach in conservation strategies, supported by strong scientific, social,
and institutional frameworks to ensure the sustainability of Indonesia’s forest ecosystems in the future.
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Abstrak. Indonesia merupakan salah satu negara dengan tingkat keanekaragaman hayati tertinggi di dunia serta
memiliki kawasan hutan tropis yang luas, yang memainkan peran penting dalam menjaga stabilitas ekosistem
global. Namun, dalam beberapa dekade terakhir, hutan Indonesia menghadapi tekanan signifikan akibat
deforestasi dan kerusakan lingkungan, yang berdampak luas terhadap fungsi ekologis, keseimbangan iklim, serta
kehidupan sosial-ekonomi masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran keanekaragaman hayati dan
mekanisme adaptasi ekologis dalam menjaga stabilitas ekosistem hutan Indonesia melalui pendekatan tinjauan
literatur. Hasil kajian menunjukkan bahwa deforestasi berdampak langsung terhadap penurunan biodiversitas,
fragmentasi habitat, gangguan sistem hidrologi, peningkatan erosi, dan emisi karbon. Selain itu, aktivitas ilegal
seperti pembalakan liar dan pertambangan memperparah degradasi lingkungan. Keanekaragaman hayati terbukti
menjadi faktor penting dalam meningkatkan resiliensi ekosistem terhadap gangguan, termasuk perubahan iklim.
Mekanisme adaptasi seperti keberadaan spesies bioindikator, pembentukan koridor ekologis, serta partisipasi
masyarakat dalam konservasi mampu memperkuat ketahanan ekologis. Rehabilitasi kawasan terdegradasi dan
penerapan kebijakan tata kelola yang berkelanjutan diperlukan untuk memulihkan fungsi ekologis hutan.
Penelitian ini menekankan pentingnya pendekatan multidisipliner dan kolaboratif dalam strategi konservasi,
dengan dukungan ilmiah, sosial, dan kelembagaan yang kuat untuk memastikan keberlanjutan ekosistem hutan
Indonesia.

Kata kunci: Keanekaragaman hayati, Deforestasi, Stabilitas ekosistem

1. LATAR BELAKANG
Indonesia dikenal sebagai negara dengan kekayaan keanekaragaman hayati yang luar
biasa dan hutan tropis yang luas, yang merupakan rumah bagi ribuan spesies flora dan fauna
endemik. Hutan-hutan ini tidak hanya berfungsi sebagai penyedia habitat alami, tetapi juga

memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem secara lokal, regional, dan
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global. Sebagai salah satu paru-paru dunia, hutan Indonesia turut berperan besar dalam
siklus karbon global, mitigasi perubahan iklim, pengaturan siklus air, dan penyediaan jasa
ekosistem vital bagi masyarakat luas.

Namun, dalam beberapa dekade terakhir, hutan Indonesia menghadapi berbagai
tantangan berat yang mengancam stabilitas ekosistemnya. Deforestasi yang terjadi akibat
ekspansi lahan untuk pertanian, perkebunan kelapa sawit, pertambangan, serta
pembangunan infrastruktur dan permukiman telah menyebabkan kehilangan tutupan hutan
yang masif. Selain itu, kebakaran hutan dan lahan yang kerap terjadi, baik yang bersifat
alami maupun akibat aktivitas manusia, memperparah kerusakan dan degradasi hutan tropis
yang sudah terjadi. Kondisi ini mengakibatkan berkurangnya keanekaragaman hayati,
terganggunya fungsi ekosistem, dan meningkatnya emisi karbon ke atmosfer yang
mempercepat laju perubahan iklim.

Stabilitas ekosistem hutan sangat bergantung pada keanekaragaman hayati sebagai
salah satu pilar utama yang menjaga keberlanjutan fungsi ekologis. Keanekaragaman
komunitas tumbuhan dan hewan memungkinkan ekosistem untuk lebih tahan terhadap
gangguan eksternal dan memiliki kemampuan pemulihan yang lebih baik. Selain itu,
mekanisme adaptasi organisme dalam menghadapi perubahan lingkungan menjadi kunci
penting dalam mempertahankan kestabilan ekosistem. Adaptasi ini dapat berupa perubahan
perilaku, fisiologi, hingga struktur komunitas yang memungkinkan sistem ekologi untuk
menyesuaikan diri dan bertahan dalam kondisi yang berubah.

Pemahaman tentang asas-asas ekologi yang mengatur stabilitas ekosistem, khususnya
hubungan antara biodiversitas, biomassa, produktivitas, dan adaptasi, sangat penting untuk
mengembangkan strategi konservasi dan pengelolaan sumber daya alam yang efektif.
Melalui tinjauan literatur ini, penelitian bertujuan untuk mengkaji secara komprehensif
peran keanekaragaman hayati dan mekanisme adaptasi dalam menjaga stabilitas ekosistem
hutan Indonesia yang tengah menghadapi tekanan deforestasi dan kerusakan lingkungan.
Dengan demikian, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan dasar ilmiah yang kuat

dalam mendukung upaya pelestarian dan pemulihan ekosistem hutan secara berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan tinjauan literatur (literature review) yang
bertujuan untuk mengkaji secara sistematis dan komprehensif berbagai studi, teori, dan
konsep yang berkaitan dengan stabilitas ekosistem hutan Indonesia, khususnya dalam

konteks deforestasi dan kerusakan lingkungan. Fokus utama tinjauan ini adalah pada peran
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keanekaragaman hayati (biodiversitas) dan mekanisme adaptasi dalam menjaga

keseimbangan ekosistem hutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Stabilitas ekosistem hutan di Indonesia menghadapi tantangan serius akibat
deforestasi dan kerusakan lingkungan, yang disebabkan oleh aktivitas manusia dan faktor
alam. Usaha rehabilitasi hutan dan lahan yang terdegradasi menjadi penting untuk
memulihkan ekosistem yang hilang. Rehabilitasi tersebut mencakup penggunaan teknik
konservasi vegetatif untuk melindungi tanah dari erosi serta meningkatkan kandungan hara
tanah yang diperlukan untuk mendukung kehidupan flora dan fauna (Ujiandri et al., 2023,
Handayani et al., 2023).

Dampak Deforestasi terhadap Stabilitas Ekosistem Hutan

Deforestasi di Indonesia memiliki dampak yang luas terhadap stabilitas ekosistem
hutan, mencakup aspek ekologis, sosial, dan ekonomi. Fenomena ini tidak hanya merusak
habitat bagi flora dan fauna, tetapi juga berdampak serius terhadap keseimbangan
lingkungan dan kehidupan masyarakat sekitar. Salah satu aspek paling mencolok dari
dampak deforestasi adalah peningkatan emisi karbon. Penelitian menunjukkan bahwa
deforestasi berkontribusi terhadap pencemaran udara yang signifikan melalui emisi gas
rumah kaca, yang menciptakan perubahan iklim global. Model Geosiris mengamati bahwa
pendapatan dari aktivitas pertanian yang diperoleh melalui konversi hutan berbanding
terbalik dengan pendapatan karbon yang hilang akibat penebangan hutan Nahib & Suwarno
(2017) dan dapat mengakibatkan risiko serius terhadap ekosistem yang tersisa (Wahyuni &
Suranto, 2021).

Perubahan pada struktur ekosistem akibat deforestasi meningkatkan sedimentasi dan
erosi, yang mengakibatkan kerusakan lanskap dan penurunan biodiversitas. Deforestasi
menyebabkan sistem hidrologis terganggu, yang berakibat pada kekeringan atau banjir di
kawasan tertentu (Ahmad et al., 2016; Ansar et al., 2024). Kondisi ini menciptakan masalah
bagi masyarakat yang bergantung pada sumber daya alam dari hutan, termasuk hasil hutan
non-kayu seperti buah-buahan, tanaman obat, dan sumber pakan ternak. Degradasi hutan
yang berkelanjutan mengancam ketahanan pangan serta kesejahteraan masyarakat lokal
akibat berkurangnya akses terhadap sumber daya tersebut (Gamatara & Kusumawardani,
2024).

Ekosistem mangrove, yang merupakan bagian vital dari lanskap pesisir Indonesia,
juga terpengaruh oleh deforestasi. Penelitian di Pulau Tanakeke menunjukkan bahwa
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kerusakan mangrove akibat deforestasi berdampak pada mata pencaharian masyarakat,
seperti penangkapan ikan dan kegiatan berbasis perikanan lainnya (Hidayat & Dessy,
2021). Penurunan luas mangrove memiliki efek domino yang merugikan ekosistem itu
sendiri dan mengurangi layanan ekosistem yang diperolen masyarakat, seperti
perlindungan dari gelombang laut dan penyimpanan karbon yang lebih rendah (Utomo et
al., 2018). Dalam konteks ini, erosi pantai dan meningkatnya kerentanan terhadap
perubahan iklim semakin menambah tantangan yang dihadapi oleh komunitas pesisir.

Penurunan tutupan hutan serta fragmentasi habitat merupakan masalah mendesak
yang dihadapi ekosistem hutan di Indonesia; dampaknya terlihat tidak hanya bagi
lingkungan tetapi juga pada kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat yang bergantung
pada hutan. Penelitian menunjukkan bahwa pertambangan, pertanian, dan pembangunan
infrastruktur merupakan penyebab utama dari fenomena ini (Kartikasari et al., 2018;
Amalia et al., 2019; . Khususnya di Kalimantan Timur, pertambangan batubara telah
menyebabkan laju deforestasi yang signifikan, dengan perubahan tutupan lahan dari hutan
menjadi area non-hutan antara tahun 2010 hingga 2016 (Kartikasari et al., 2018; . Selain
itu, ekspansi perkebunan kelapa sawit di wilayah Riau diperkirakan mengakibatkan
hilangnya hutan primer dan sekunder pada tingkat yang signifikan dalam periode 1990-
2005, menimbulkan fragmentasi yang serius bagi habitat satwa liar Amalia et al., 2019).

Fragmentasi habitat terjadi ketika area hutan terputus menjadi kepingan-kepingan
yang lebih kecil, yang berakibat pada isolasi populasi spesies dan mempersulit migrasi serta
pemeliharaan genetika yang sehat dalam suatu spesies. Sebuah studi di Pulau Bengkalis
mencatat penurunan tajam dalam tutupan hutan alam, mendemonstrasikan bahwa konversi
hutan ke lahan pertanian semakin memperparah kondisi ekologis (Juniyanti et al., 2020).
Di samping itu, penurunan tutupan hutan meningkatkan erosi tanah dan mengubah pola air
tanah, yang berdampak luas pada fungsi ekosistem, termasuk penyediaan air bersih dan
penjagaan kualitas tanah (Anisah et al., 2021). Fragmentasi habitat menjadikan banyak
spesies terancam punah, meningkatkan kerentanan mereka terhadap perubahan iklim dan
mengurangi keanekaragaman hayati secara keseluruhan.

Secara spesifik, penelitian menunjukkan bahwa keberadaan koridor dan zona
penyangga penting dalam mempertahankan habitat yang terfragmentasi dan meningkatkan
konektivitas antarpecahan hutan. Hal ini penting untuk meningkatkan kelangsungan hidup
spesies dan pemeliharaan ekosistem yang berfungsi dengan baik (Kaban et al., 2018).
Selain itu, pendekatan konservasi yang diimplementasikan di daerah terfragmentasi dapat

membantu memperbaiki kondisi habitat dan mempercepat proses regenerasi ekosistem
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yang terpengaruh oleh kegiatan manusia. Program-program rehabilitasi yang dirancang
dengan baik dapat menghasilkan lahan yang seimbang dan berfungsi sebagai benteng di

antara area yang terputus (Astuti et al., 2020; Widiastuti et al., 2023).

Faktor Penyebab Kerusakan Lingkungan

Kerusakan lingkungan di Indonesia adalah masalah kompleks yang disebabkan oleh
berbagai faktor, baik yang berasal dari aktivitas manusia maupun faktor alam. Pemahaman
mendalam tentang penyebab kerusakan ini sangat penting untuk merancang strategi
pemulihan dan pengelolaan yang efektif.

Salah satu penyebab utama kerusakan lingkungan adalah konversi lahan untuk
keperluan pertanian, perkebunan, dan pemukiman. Aktivitas tersebut seringkali
mengakibatkan penggundulan hutan dan perubahan fungsi lahan yang signifikan.
Misalnya, penelitian menggambarkan bahwa aktivitas berkebun dan pembukaan lahan
untuk wisata berkontribusi pada kerusakan kawasan hutan YEMBISE et al. (2020).
Deforestasi yang diakibatkan oleh perluasan perkebunan kelapa sawit juga telah memicu
masalah kesehatan lingkungan yang serius, terutama di Riau, di mana konversi hutan
primer dan sekunder terus berlangsung.

Faktor manusia lain yang signifikan terkait dengan kerusakan lingkungan adalah
penebangan liar, yang tidak hanya mengurangi jumlah pohon tetapi juga merusak struktur
dan fungsi ekosistem hutan Maolani et al., 2021). Akibatnya, fragmentasi habitat menjadi
tantangan besar. Fragmentasi ini menyebabkan isolasi spesies, mengurangi
keanekaragaman hayati, dan meningkatkan risiko kepunahan spesies. Penelitian
menunjukkan bahwa aktivitas manusia berkontribusi pada dinamika negatif di hutan tropis,
yang berdampak pada struktur komunitas dan konektivitas antarhabitat (Sodik et al., 2019;
Maolani et al., 2021).

Faktor alam seperti kebakaran hutan dan perubahan iklim juga berperan dalam
kerusakan lingkungan. Kebakaran akibat kondisi kering yang diperparah oleh perubahan
iklim tidak hanya berkontribusi terhadap hilangnya tutupan hutan tetapi juga meningkatkan
emisi gas rumah kaca, yang lebih jauh mempengaruhi pemanasan global dan iklim lokal
(Manakane et al., 2023). Erosi tanah yang meningkat akibat deforestasi dan pembukaan
lahan juga merugikan kualitas tanah dan mengurangi kemampuan hutan untuk mendukung
kehidupan (Nufus et al., 2023).

Banyak penelitian menunjukkan bahwa tindakan konservasi dan praktik pengelolaan
yang baik bisa membantu memperbaiki kondisi lingkungan. Contoh kongkret termasuk
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penerapan agroforestri, yang mengeksplorasi pola tanaman yang beragam untuk
meningkatkan pendapatan petani serta menyimpan lebih banyak karbon di dalam tanah
(Markum et al., 2021). Selain itu, upaya restorasi habitat dan pembangunan koridor antara
area yang terpisah sangat penting dalam mengurangi dampak fragmentasi habitat di hutan.

Aktivitas ilegal, seperti pembalakan liar dan pertambangan, merupakan penyebab
utama kerusakan lingkungan di Indonesia yang berdampak negatif terhadap ekosistem dan
keanekaragaman hayati. Pembalakan liar biasanya dilakukan tanpa izin dan sering kali
menargetkan pohon-pohon bernilai tinggi, sehingga mengancam kelestarian hutan.
Penelitian di Kota Langsa menunjukkan bahwa kerusakan hutan mangrove terjadi akibat
kombinasi konversi lahan untuk tambak, pembalakan liar, serta pencemaran lingkungan
(Iswahyudi et al., 2019; . Hal ini menggambarkan betapa luasnya dampak dari aktivitas
ilegal terhadap hutan.

Pembalakan liar tidak hanya mengurangi jumlah pohon tetapi juga berkontribusi
terhadap fragmentasi habitat dan hilangnya spesies. Berbagai studi menunjukkan bahwa
pembalakan liar dan penebangan tidak terkontrol dapat menyebabkan hilangnya
keanekaragaman hayati, yang mana pelanggaran hukum ini membuat kawasan hutan
semakin terdesak dan terputus-putus Wahyuni & Suranto, 2021). Selain itu, aktivitas ini
sering berkolerasi dengan isu sosial ekonomi, di mana masyarakat yang bergantung pada
hasil hutan untuk penghidupan mereka terhalang oleh dampak negatif dari kerusakan yang
ditimbulkan.

Selain pembalakan liar, aktivitas pertambangan juga menimbulkan kerusakan
signifikan. Pertambangan batu bara dan mineral lainnya sering menyebabkan perubahan
tata guna lahan yang drastis. Penelitian yang dilakukan di lokasi pertambangan
menunjukkan bahwa area hutan yang sebelumnya memiliki fungsi ekologis kini tergantikan
oleh lahan terbuka yang tidak memiliki kemampuan menyimpan karbon dan mengatur
siklus air dengan baik, sehingga meningkatkan emisi karbon dan berpotensi mempercepat

perubahan iklim di kawasan tersebut (Kwatrina et al., 2013).

Peningkatan Resiliensi Terhadap Perubahan Iklim
Mekanisme stabilitas ekosistem hutan di Indonesia melibatkan interaksi kompleks
antara berbagai komponen biotik dan abiotik yang diuji oleh perubahan lingkungan serta

aktivitas manusia. Peningkatan stabilitas ekosistem dapat dicapai melalui pemeliharaan
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keanekaragaman hayati, pengelolaan yang bertanggung jawab, serta pemanfaatan hukum
dan kebijakan yang mendukung keberlangsungan hutan.

Keanekaragaman hayati memainkan peran krusial dalam menjaga stabilitas
ekosistem. Dalam konteks ini, penelitian mengenai keberagaman spesies, seperti amfibi
dan serangga, menunjukkan bahwa spesies-spesies ini dapat berfungsi sebagai bioindikator
kualitas lingkungan, serta membantu dalam proses penyerbukan dan pemeliharaan
kesuburan tanah Agustina et al. (2023)Haneda & Yuniar, 2020). Distribusi dan komposisi
spesies yang seimbang dapat memperkuat ketahanan ekosistem terhadap gangguan, seperti
perubahan iklim atau serangan hama (Hudaya et al., 2024; . Penelitian lebih lanjut
menunjukkan bahwa keragaman jenis kupu-kupu dan serangga lain juga berkontribusi
terhadap stabilitas dan produktivitas ekosistem, yang menunjukkan bahwa spesies tersebut
memiliki peran penting dalam siklus ekologis yang lebih besar (Anggo et al., 2022).

Aspek hukum dan kebijakan pemerintahan memiliki dampak yang signifikan
terhadap stabilitas ekosistem. Pengelolaan hutan yang efektif melalui hukum tata negara
menjamin perlindungan bagi beberapa kawasan hutan dan mencegah eksploitasi
berlebihan. Kebijakan konsesi konservasi, misalnya, diharapkan dapat menciptakan sinergi
antara pengelolaan ekonomi dan konservasi lingkungan, di mana masyarakat lokal dapat
berpartisipasi dalam pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan Qodriyatun,
2016). Dengan memberikan insentif bagi masyarakat untuk melestarikan hutan, diharapkan
akan terjalin hubungan harmonis antara manusia dan alam (Hudaya et al., 2024,
Qodriyatun, 2016).

Proses rehabilitasi juga merupakan komponen penting dalam memperkuat stabilitas
ekosistem hutan. Penelitian mengenai keberhasilan rehabilitasi lahan pasca-pertambangan
menunjukkan bahwa penataan kembali vegetasi dan pengendalian erosi dapat memulihkan
keanekaragaman hayati dan fungsi ekologis, menjadikan area yang terdegradasi kembali
produktif (Sudarmadji & Hartati, 2023). Proyek restorasi yang berhasil tidak hanya
memperbaiki kondisi lingkungan tetapi juga memberikan manfaat ekonomi bagi
masyarakat lokal, sehingga meningkatkan kesejahteraan sosial mereka (Sudarmadji &
Hartati, 2023).

Dengan mempertimbangkan semua aspek ini, penting untuk menerapkan pendekatan
multidimensi dalam pengelolaan ekosistem hutan guna mempertahankan stabilitasnya.
Pendekatan ini mencakup kerjasama antara pemangku kepentingan, seperti pemerintah,
masyarakat lokal, dan organisasi non-pemerintah, untuk merumuskan solusi yang
berkelanjutan dalam pemanfaatan sumber daya hutan sambil menjaga keberagaman hayati
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(Pambudi, 2021). Mekanisme stabilitas ini diharapkan dapat menjawab tantangan yang
dihadapi ekosistem hutan yang semakin tertekan oleh faktor antropogenik dan perubahan

iklim.

Strategi Pengelolaan dan Konservasi

Strategi pengelolaan dan konservasi ekosistem hutan di Indonesia merupakan isu
yang sangat penting, mengingat tekanan yang terus meningkat terhadap sumber daya alam
akibat aktivitas manusia. Pendekatan yang berkelanjutan dalam pengelolaan hutan bukan
hanya diperlukan untuk preservasi lingkungan tetapi juga untuk meningkatkan
kesejahteraan sosial dan ekonomi masyarakat yang bergantung pada hutan. Terdapat
beberapa strategi kunci yang dapat diterapkan dalam upaya tersebut.

Salah satu strategi penting adalah pengembangan ekowisata. Ini merupakan alternatif
pemanfaatan sumber daya hutan yang tidak hanya menjanjikan pendapatan bagi daerah
tetapi juga berkontribusi terhadap perlindungan lingkungan. Penelitian yang dilakukan di
kawasan Hutan Mokwam-Pegunungan Arfak menunjukkan bahwa ekowisata bisa menjadi
sumber pendapatan yang signifikan jika dikelola dengan baik Fatem et al. (2024).
Ekowisata harus didesain dengan prinsip perlindungan lingkungan agar memberikan
manfaat jangka panjang bagi ekosistem dan masyarakat lokal.

Rehabilitasi dan konservasi hutan mangrove juga merupakan langkah strategis untuk
menanggulangi kerusakan ekosistem. Penelitian di Desa Purworejo, Lampung Timur,
menunjukkan bahwa pengelolaan mangrove berkelanjutan dapat dilakukan melalui
program perlindungan dan rehabilitasi hutan mangrove (Dewi et al., 2023). Pendekatan ini
tidak hanya melindungi biodiversitas, tetapi juga berfungsi untuk mengurangi dampak
perubahan iklim dan melindungi wilayah pesisir dari abrasi.

Pengelolaan berbasis masyarakat sangat penting dalam strategi konservasi.
Desentralisasi pengelolaan sumber daya hutan memungkinkan masyarakat adat untuk
berpartisipasi aktif dalam perlindungan hutan. Oleh karena itu, keterlibatan masyarakat
lokal dalam pengelolaan hutan dapat memperkuat kedudukan ekosistem hutan dan
meningkatkan ketahanan terhadap perubahan iklim (Efriani et al., 2020). Koleksi
tradisional yang dianut oleh masyarakat Dayak Tamambaloh memberikan contoh
bagaimana pengelolaan tradisional dapat berkontribusi pada keberlanjutan ekosistem
hutan.

Pentingnya kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan juga harus

diperhatikan. Pemerintah, LSM, dan komunitas lokal perlu bekerja sama dalam merancang
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dan melaksanakan kebijakan konservasi yang efektif. Jaminan hukum untuk melindungi
kawasan konservasi dengan partisipasi aktif masyarakat lokal merupakan langkah penting
untuk mencapai tujuan pengelolaan yang berkelanjutan (Widowati & Chamdani, 2018).

Dalam konteks ini, pendidikan dan pemberdayaan masyarakat memainkan peran
yang sangat penting. Masyarakat yang teredukasi dengan baik mengenai pentingnya hutan
dan bagaimana mereka bisa berkelanjutan dalam pemanfaatan sumber daya akan lebih
mungkin untuk ikut berkontribusi dalam konservasi. Program-program penyuluhan dan
kolaborasi antara pihak berwenang dengan masyarakat merupakan cara yang efektif untuk
meningkatkan kesadaran dan keterlibatan (Risqi, 2024).

Secara keseluruhan, strategi pengelolaan dan konservasi ekosistem hutan di Indonesia
memerlukan pendekatan yang holistik dan terintegrasi. Dengan memprioritaskan
ekowisata, rehabilitasi hutan mangrove, pengelolaan berbasis masyarakat, dan pendidikan,
diharapkan dapat terwujud pengelolaan sumber daya alam yang lebih berkelanjutan dan

memberikan manfaat bagi semua pihak.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Stabilitas ekosistem hutan di Indonesia menghadapi tekanan yang kompleks akibat
deforestasi, konversi lahan, aktivitas ilegal, serta perubahan iklim. Dampak dari deforestasi
tidak hanya mencakup kerusakan ekologi berupa hilangnya keanekaragaman hayati,
fragmentasi habitat, dan gangguan hidrologi, tetapi juga membawa konsekuensi sosial-
ekonomi yang serius bagi masyarakat lokal yang menggantungkan hidup pada hasil hutan.
Ekosistem pesisir seperti mangrove juga turut terdampak, mengakibatkan hilangnya
perlindungan alami dari bencana serta penurunan kualitas hidup komunitas pesisir.
Penelitian menunjukkan bahwa aktivitas manusia merupakan penyebab dominan kerusakan
lingkungan, meskipun faktor alam seperti kebakaran dan erosi turut memperparah kondisi.
Oleh karena itu, perlu adanya langkah-langkah konkret dan terintegrasi untuk mengatasi
permasalahan ini.

Berbagai strategi pengelolaan dan konservasi, seperti rehabilitasi lahan, restorasi
mangrove, pengembangan ekowisata, dan pengelolaan berbasis masyarakat telah terbukti
efektif dalam memperkuat resiliensi ekosistem hutan. Keanekaragaman hayati, hukum
yang berpihak pada pelestarian lingkungan, serta kolaborasi antar pemangku kepentingan
menjadi komponen kunci dalam menjaga stabilitas ekosistem. Oleh karena itu,
direkomendasikan agar pemerintah meningkatkan pengawasan terhadap kegiatan alih
fungsi lahan dan memperkuat penegakan hukum lingkungan. Selain itu, perlu dilakukan
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edukasi dan pelatihan kepada masyarakat sekitar hutan agar terlibat aktif dalam program
pelestarian dan pengelolaan berkelanjutan. Dukungan riset ilmiah dan pemanfaatan
teknologi juga penting untuk merancang kebijakan yang adaptif terhadap perubahan
lingkungan dan sosial. Dengan komitmen yang kuat dari semua pihak, kelestarian

ekosistem hutan Indonesia dapat terus dijaga demi keberlanjutan generasi mendatang.
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